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Abstrak
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem informasi efektifitas dan efisiensi peralatan 
berbasis website di PT Kediri Matahari Corn Mills yang dapat memberikan informasi tentang nilai persentase 
efektivitas, efisiensi, dan six big losses peralatan. Dalam penelitian ini, metode Overall Equipment Effectiveness 
(OEE) digunakan untuk mengukur efektivitas peralatan dan menentukan persentase six big losses peralatan yang 
diukur. Metode Overall Input Efficiency (OIE) digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan sumber daya 
peralatan yang dilanjutkan dengan Total Equipment Efficiency (TEE) yang merupakan total keseluruhan efisiensi 
dari input dan output peralatan. Rancangan sistem informasi ini menggunakan Waterfall Model dengan bahasa 
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil penelitian didapatkan sistem informasi yang dapat memberikan 
informasi efektivitas dan efisiensi penggunaan peralatan dengan cepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Sistem ini menghasilkan informasi berupa daftar peralatan, data produksi, downtime peralatan, hasil OEE, hasil 
Six Big Losses dan informasi efisiensi peralatan. Sistem ini memudahkan pengguna dalam mengakses informasi 
efektivitas dan efisiensi peralatan di PT Kediri Matahari Corn Mills. Informasi dapat diakses dengan akurat dalam 
periode bulanan sehingga memudahkan pengguna dalam mengambil keputusan berkaitan dengan efektivitas dan 
efisiensi peralatan di PT Kediri Matahari Corn Mills.
Kata kunci: efektivitas, efisiensi, sistem informasi, waterfall model
Abstract
  The purpose of this research is to design web-based equipment effectiveness and efficiency information 
system at PT Kediri Matahari Corn Mills which can give information about percentage value of effectiveness, 
efficiency, and six big losses of equipment. In this study, the Overall Equipment Effectiveness (OEE) method is used 
to measure the effectiveness of equipment and determine the percentage of six big losses of measured equipment. 
The Overall Input Efficiency (OIE) method is used to measure the efficiency of resource usage of equipment and 
than followed by Total Equipment Efficiency (TEE) which is the total efficiency of input and output equipment. This 
information system design uses Waterfall Model with PHP programming language and MySQL database. The result 
obtained an information system that can provide information on the effectiveness and efficiency of the equipment 
quickly and accurately in accordance with user needs. The system produces information in the form of equipment 
lists, production data, equipment downtime, OEE results, Six Big Losses and equipment efficiency information. 
Information can be accessed accurately in monthly periods making it easier for users to make decisions regarding 
the effectiveness and efficiency of equipment in PT Kediri Matahari Corn Mills.
Keywords: effectiveness, efficiency, information system, waterfall model
PENDAHULUAN
 Peningkatan efektivitas mesin dan peralatan 
yang digunakan di perusahaan penting dilakukan. 
Selain itu, efisiensi peralatan juga menjadi 
kebutuhan perusahaan. Permasalahan yang 
sering terjadi berkaitan dengan efektivitas adalah 
penurunan kemampuan mesin atau peralatan 
yang digunakan untuk proses produksi sehingga 
mengakibatkan jam berhenti (downtime) pada 
proses produksi menjadi tinggi dan volume 
produksinya menjadi rendah. Masalah yang 
berkaitan dengan efisiensi adalah penggunaan 
sumber daya atau input yang berkaitan dengan 
peralatan dapat diminimalkan, seperti biaya 
investasi awal untuk mesin dan peralatan, 
operator, konsumsi energi, dan biaya pergantian 
spare part.
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 PT Kediri Matahari Corn Mills adalah 
pabrik penggilingan jagung dan beras yang lebih 
berkonsentrasi pada usaha penggilingan jagung. 
PT Kediri Matahari Corn Mills telah menghasil-
kan produk-produk berkualitas untuk memenuhi 
kebutuhan industri makanan ringan (snack) dan 
pakan ternak di Indonesia. Produk-produk 
unggulan PT Kediri Matahari Corn Mills adalah 
Corn Grits Meal, Corn Meal, Corn Hominy 
Feed, dan Corn Flour. Kapasitas produksi lebih 
dari 50.000 ton per tahun untuk kebutuhan 
industri makanan ringan dan ternak dalam 
negeri, proses penggilingan jagung atau milling 
process menjadi hal yang sangat penting, 
termasuk penggunaan mesin dan peralatan 
penggilingan.  
 Mesin dan peralatan penggilingan sangat 
penting pada proses pengilingan jagung. Oleh 
karena itu, efektivitas dan efisiensinya harus 
selalu ditingkatkan. Namun, proses pengilingan 
jagung juga tidak terlepas dari masalah yang 
berkaitan dengan efektivitas peralatan yang 
diakibatkan six big losses (enam kehilangan 
besar). Selain itu, pengukuran efektivitas dan 
efisiensi mesin dan peralatan melibatkan banyak 
pihak di perusahaan, sehingga diperlukan suatu 
sistem yang bisa memudahkan memperoleh 
informasi pengukuran efektivitas dan efisiensi 
peralatan. Saat penelitian ini dilaksanakan, PT 
Kediri Matahari Corn Mills belum memiliki 
sistem informasi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui efektivitas, efisiensi dan persentase 
six big losses mesin atau peralatan. Masalah ini 
dapat diatasi dengan pengembangan sistem 
informasi peralatan yang terkomputerisasi 
dengan baik sebagaimana penelitian Effendi 
dkk. (2006); Dewi, dkk. (2006) dan Maknunah, 
dkk. (2014). Penelitian Maknunah dkk. (2014) 
menghasilkan aplikasi OEE yang belum 
terkoneksi dalam bentuk sistem berbasis web 
sehingga informasi tidak bisa diakses pemangku 
kepentingan setiap saat. Hal ini perlu direduksi 
mengingat kebutuhan perusahaan akan akses 
informasi efektivitas dan efisiensi yang dinamis 
dan bisa diakses setiap saat oleh beberapa pihak 
yang berbeda (produksi dan maintenance).  
 Tujuan dari penelitian ini adalah menghasil-
kan rancangan sistem informasi efektivitas dan 
efisiensi peralatan berbasis metode Overall 
Equipment Effectiveness (OEE) dan Overall 
Input Efficiency (OIE) yang dapat memberikan 
informasi nilai persentase efektivitas, efisiensi, 
dan six big losses peralatan secara cepat dan 
tepat yang bisa diakses setiap saat oleh beberapa 
pemangku kepentingan.  
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini difokuskan pada perancangan 
sistem informasi efektivitas dan efisiensi perala-
tan di PT Kediri Matahari Corn Mills Kediri 
yang memuat informasi yang berkaitan dengan 
efektivitas dan efisiensi peralatan berbasis 
metode OEE dan OIE dengan terlebih dahulu 
menganalisis pihak mana saja yang membutuh-
kan informasi tersebut dan pihak-pihak yang 
sebagai sumber data. Penelitian ini tidak 
mencakup analisis finansial dan desain jaringan 
yang digunakan. Tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini hanya sampai terbentuknya 
rancangan sistem informasi, tidak sampai pada 
tahap penggunaan dan pemeliharaan. 
 Perancangan sistem ini menggunakan 
peralatan yang terdiri dari 1 unit laptop dual core 
1,86 GHz, Memori 1 GB, Hardisk 160 GB 
dengan sistem operasi Windows 7. Rancangan 
sistem ini dibuat dengan bahasa pemrograman 
PHP dan pembuatan basis datanya menggunakan 
MySQL. Adapun bahan yang digunakan berupa 
simulasi data produksi, downtime peralatan dan 
input sumber daya peralatan di PT Kediri 
Matahari Corn Mills Kediri bulan Mei 2015. 
 Sehubungan dengan permasalahan yang 
dibahas maka data simulasi yang diperlukan 
sebagai input rancangan sistem informasi adalah 
sebagai berikut :  
1. Daftar peralatan yang dipakai perusahaan 
pada bulan Mei 2015. 
2. Waktu yang tersedia untuk menghasilkan 
produk aktual (Available time). 
3. Data waktu berhenti atau downtime terencana 
(Planned Downtime) dan data downtime 
tidak terencana (Unplanned Downtime) pada 
bulan Mei 2015.  
4. Data jumlah jagung yang akan diproduksi, 
data jumlah produk yang dihasilkan (Gross 
Product), dan data jumlah produk cacat pada 
bulan Mei 2015.  
5. Data jumlah operator per peralatan aktual, 
konsumsi energi peralatan aktual, biaya 
peng-gantian spare part peralatan aktual 
pada bulan Mei 2015. 
6. Data pengguna dan kebutuhan informasi 
pengguna sistem informasi. 
 Data yang dikumpulkan kemudian diolah 
agar dapat digunakan dalam penelitian. 
Tahapan pengolahan data untuk mendapat-
kan nilai persentase OEE, OIE dan Six Big 
Losses peralatan. 
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Pengukuran Overall Equipment Effectiveness 
(OEE) 
 Overall equipment effectiveness (OEE) 
merupakan metode yang digunakan sebagai alat 
ukur efektivitas peralatan yang berguna untuk 
menjaga peralatan pada kondisi ideal dengan 
menghapuskan six big losses peralatan (Hansen, 
2001; Pratiwi, 2011; Singh et al., 2013; 
Jiwantoro, dkk., 2013). Rumus pengukuran: 
Operating time  
= 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒 − (𝑎𝑙𝑙 𝑑𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 + 𝑎𝑙𝑙 𝑠𝑡𝑜𝑝 𝑡𝑖𝑚𝑒) 
 
Availability Rate 
=
𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒
𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 
 
Performance Efficiency 
=
𝑝𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 × 𝑡ℎ𝑒𝑜𝑟𝑖𝑡𝑖𝑐𝑎𝑙 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 
 
Rate of Quality 
=
𝑝𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 − 𝑑𝑒𝑓𝑒𝑐𝑡 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡
𝑝𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡
 
 
OEE 
Availability rate x Perfomance rate  x Rate of quality 
 
Persentase Six Big Losses 
Equipment Failure loss 
=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑟𝑒𝑎𝑘𝑑𝑜𝑤𝑛 𝑇𝑖𝑚𝑒
𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 
 
Setup and Adjustment 
=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑝 𝑎𝑛𝑑 𝑎𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 𝑇𝑖𝑚𝑒
𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 
 
Idling and Minor Stoppages 
=
𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑇𝑖𝑚𝑒
𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 
 
Reduce Speed Operation 
 =
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡𝑖𝑚𝑒−(𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒×𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠)
𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
  
 
Rework Losses 
=
𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 × 𝑟𝑒𝑤𝑜𝑟𝑘
𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 
 
Reject Losses  
=
𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 × 𝑟𝑒𝑗𝑒𝑐𝑡
𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 
 
Pengukuran Overall Input Efficiency and 
Total Equipment Efficiency 
 Perhitungan OIE, menurut Sheu (2006), 
dengan mencari I kategori input yang dilam-
bangkan sebagai Ii, efisiensi penggunaan sumber 
daya yang dinyatakan sebagai ei dan kepentingan 
relatif dari input dinyatakan sebagai wi. 
Kemudian, OIE dari peralatan yang sesuai dapat 
dihitung sebagai berikut : 
 
                  𝑂𝐼𝐸 ≡ ∑ 𝑤𝑖𝑒𝑖    𝑖 = 1, … , 𝐼.
𝐼
𝑖=1    
dimana 
i adalah item input sumber daya yang pertama 
untuk suatu peralatan.  
                            ∑ 𝑤𝑖 = 1.
𝐼
𝑖=1       
 
Efisiensi input item Ii , ei, dapat didefinisikan 
sebagai berikut :   
  𝑒𝑖 ≡ 𝐷𝑖/𝐴𝑖 
dimana  
Ai  adalah tingkat input sumber daya yang 
sebenarnya untuk item i. 
Di  adalah tingkat input sumber daya yang ideal 
teoritis untuk item i. 
 Total Equipment Efficiency (TEE) adalah 
efisiensi peralatan secara keseluruhan dengan 
mengalikan Overall Input Efficiency (OIE) 
dengan Overall Equipment Effectiveness (OEE). 
Rumus perhitungan Total Equipment Efficiency 
(TEE) : 
𝑇𝐸𝐸 = 𝑂𝐼𝐸 ∗ 𝑂𝑂𝐸 = 𝑂𝐼𝐸 ∗ 𝑂𝐸𝐸 
 
Perancangan Sistem Informasi 
 Langkah-langkah perancangan sistem 
informasi ini sesuai dengan Waterfall Model Life 
Cycle (Balaji and Murugaiyan, 2012) dengan 
tahapan yaitu : 
Identifikasi kebutuhan pengguna 
1. Penentuan target pengguna. Penentuan 
target pengguna didasarkan pada siapa saja 
dan pihak mana saja yang membutuhkan 
dan akan memanfaatkan layanan sistem 
sistem informasi efektivitas dan efisiensi 
peralatan berbasis metode OEE dan OIE. 
2. Identifikasi masing-masing kebutuhan 
pengguna. Masing-masing pengguna terse-
but di atas diidentifikasi informasi apa saja 
yang mereka butuhkan dalam output 
pembuatan rancangan sistem informasi. 
3. Identifikasi kelompok data yang dibu-
tuhkan beserta sumbernya. Mencakup data 
apa saja yang dibutuhkan serta bagaimana 
koleksi dan seleksi datanya. 
 
Merancang sistem informasi 
1. Desain konseptual.  
 Desain konseptual sistem merupakan 
sarana mempresentasikan secara grafis 
model konseptual sistem sebagai gambaran 
statis yang menunjukkan sekumpulan 
elemen statis sistem. Penyusunan desain 
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konseptual sistem dilakukan berdasarkan 
analisis kebutuhan sistem yang telah dibuat 
serta gambaran detail yang diperoleh. 
2. Desain arsitektur 
 Desain arsitektur diperlukan untuk 
merancang sistem sehingga memiliki kons-
truksi yang baik, proses pengolahan data 
yang tepat dan akurat, bernilai, memiliki 
aspek user friendly dan memiliki dasar-
dasar untuk pengembangan selanjutnya 
a. Desain basis data (Database Design), 
diperlukan untuk merancang struktur 
data sistem informasi efektivitas dan 
efisiensi peralatan berbasis metode OEE 
dan OIE. 
b. Desain proses, desain ini menyampaikan 
fungsionalitas suatu sistem informasi 
yang melaksanakan pekerjaan di dalam 
suatu sistem. Proses-proses yang terjadi 
digambarkan dalam Data Flow Diagram 
dalam berbagai level. 
c. Desain user interface, difokuskan pada 
pendesainan interaksi yang terjadi antara 
pengguna (user) dan sistem komputer, 
mencakup metode input-output dan 
konversi data dan informasi antara form-
form yang dapat dibaca manusia dan 
yang dapat dibaca komputer. Langkah-
langkah desain input secara umum 
adalah menentukan kebutuhan input dari 
sistem; Menentukan parameter dari 
input yang meliputi bentuk input, 
dokumen  dasar atau bentuk isian di alat 
input, sumber, alat yang digunakan, 
volume dan periode. Langkah-langkah 
desain output didasarkan pada kebu-
tuhan output dari sistem; Parameter 
output yang meliputi tipe dari output, 
formatnya, media dan alat yang 
digunakan, dan periode output. 
3. Implementasi program/ Pengkodean pro-
gram. 
 Perancangan sistem informasi ini 
menggunakan bahasa pemrograman PHP 
untuk menangani dan mengimplementa-
sikan proses-proses yang telah dirancang. 
Basis data sistem informasi menggunakan 
MySQL. 
4. Pengujian (Testing) 
 Pengujian rancangan sistem ini 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :  
a. Verifikasi: menguji apakah sistem infor-
masi berjalan sesuai yang telah direnca-
nakan.  
b. Validasi: menguji apakah fungsi sistem 
informasi telah memenuhi tujuan yang 
telah ditentukan.  
c. Uji rancangan sistem: menguji apakah 
sistem informasi yang dibuat merupakan 
alternatif yang lebih baik daripada 
sistem yang telah ada.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi Kebutuhan Pengguna 
Penentuan target pengguna 
 Hasil penelitian diperoleh target pengguna 
sistem informasi efektivitas dan efisiensi 
peralatan berbasis metode OEE dan OIE terdiri 
dari: 
1. Bagian Produksi 
 Bagian Produksi adalah pimpinan 
bagian produksi dan penerimaan bahan di 
PT Kediri Matahari Corn Mills yang terdiri 
dari kepala bagian produksi tepung jagung, 
kepala bagian penerimaan bahan baku, 
supervisor bagian produksi tepung jagung, 
supervisor bagian penerimaan bahan baku. 
 
Tabel 1. Daftar kebutuhan informasi pengguna sistem 
No Pengguna Kebutuhan Informasi 
Bentuk 
Informasi 
Manfaat 
1 Bagian 
Produksi 
Daftar   peralatan produksi 
Downtime 
OEE 
Sumber daya peralatan 
OIE dan  TEE 
detail Membantu pengambilan keputusan 
mengenai efektivitas pada peralatan dan  
efisiensi sumber daya yang digunakan serta 
total efisiensi dari input dan output peralatan 
yang digunakan dengan melihat nilai 
persentase OEE, six big losses, OIE dan TEE 
2 Bagian 
Maintenance 
Daftar peralatan produksi 
Downtime 
OEE dan Six Big Losses 
detail Membantu pengambilan keputusan 
mengenai efektivitas serta enam kegagalan  
utama  pada peralatan yang digunakan 
dengan melihat nilai persentase OEE, six big 
losses 
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Tabel 2. Identifikasi kelompok data kebutuhan informasi pengguna 
No 
Kelompok 
Data 
Jenis 
Informasi 
Bentuk Keterangan 
1 Data 
peralatan 
Daftar 
peralatan 
detail Id peralatan, nama peralatan, Kapasitas, jenis input, scrap 
and by product, output dari peralatan 
2 Data OEE produksi detail Id peralatan, Tahun, Bulan, Jumlah bahan (Ton), Processed 
Amount (Ton), Rework (Ton), Reject (Ton), Defect Amount 
(Ton) dari peralatan 
  downtime detail Id peralatan, Tahun, Bulan, jumlah hari kerja (hari), jam kerja 
(Jam), Schedule Shutdown (Jam), Power Cut Off (Jam), 
Machine Break (Jam), Cleaning Machine (Jam), Warm Up 
(Jam) dari peralatan 
  OEE detail Id peralatan, Tahun, Bulan, Availability Rate (%), 
Performance Efficiency (%), Rate of quality product (%), 
OEE (%), Keterangan, diperoleh dari perhitungan dengan 
metode OEE peralatan. 
  Six Big Losses detail Id peralatan, Tahun, Bulan, Equipment Failure (%), Set Up 
and Adjustment (%), Idling and Minor Stoppages (%), 
Reduced Speed Losses (%), Rework Losses (%), Reject 
Losses (%) diperoleh dari perhitungan persentase Six Big 
Losses peralatan. 
3 Data OIE Sumber daya 
peralatan 
detail Id peralatan, Tahun, Bulan, operator aktual 
(Orang/Peralatan), operator teoritis (Orang/Peralatan), 
persentase kepentingan operator (Desimal), konsumsi energi 
aktual (KW), konsumsi energi teoritis (KW), persentase 
kepentingan Energi (Desimal), biaya ganti spare part aktual 
(Rupiah/Bulan), biaya ganti spare part teoritis 
(Rupiah/Bulan), persentase kepentingan ganti spare part 
(Desimal) dari peralatan. 
  OIE dan TEE detail Id peralatan, Tahun, Bulan, Operator Efficiency (%), Power 
Consumption Efficiency (%), Spare part Efficiency (%), OIE 
(%), TEE (%), diperoleh dari perhitungan dengan metode 
OIE dan TEE peralatan. 
 
2. Bagian Maintenance 
 Bagian Maintenance adalah pimpinan 
dan petugas maintenance peralatan produk-
si dan penerimaan bahan di PT Kediri 
Matahari Corn Mills yang terdiri dari 
kepala bagian maintenance peralatan dan 
petugas maintenance peralatan. 
 Kedua kelompok pengguna di atas selan-
jutnya akan disebut sebagai entitas luar (external 
entity), sedangkan yang sebagai entitas dalam 
(internal entity) adalah administrator yang dipe-
gang oleh Operator Sistem Informasi Efektivitas 
dan Efisiensi Peralatan PT Kediri Matahari Corn 
Mills. Entitas merupakan sumber atau tujuan 
aliran data dari atau ke sistem. 
 
Identifikasi kebutuhan masing-masing pengguna 
 Masing-masing pengguna diidentifikasi 
informasi apa saja yang dibutuhkan dalam 
output pembuatan rancangan sistem. Daftar 
Kebutuhan Informasi Pengguna Sistem dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Identifikasi kelompok dan sumber data yang 
dibutuhkan 
 Data-data yang dibutuhkan berdasarkan 
kebutuhan informasi pengguna dikelompokkan 
berdasarkan kesamaan jenis informasinya. 
Daftar kebutuhan informasi pengguna sistem 
dari Tabel 1 dikelompokkan menjadi identifikasi 
kelompok data kebutuhan informasi pengguna 
yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Desain Sistem Informasi 
Desain konseptual 
 Pada tahap desain konseptual, komponen-
komponen sistem informasi didesain dengan 
tujuan untuk dikomunikasikan kepada user. 
Menurut Effendi dkk. (2006), desain konseptual 
sistem informasi dapat dibuat berdasarkan 
analisis kebutuhan pengguna sistem. Diagram 
konteks (context diagram) menunjukkan urut-
urutan kegiatan sistem informasi peralatan yang 
mengandung satu proses yang diberi nomor 
proses 0. Proses ini mewakili proses dari seluruh 
sistem. Diagram Konteks (Context Diagram) 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Desain proses 
 Data dan proses yang melalui sistem 
digambarkan sebagai jaringan kerja antar fungsi 
yang berhubungan satu sama lain dapat dilihat 
pada Data Flow Diagram (DFD). Rancangan 
DFD level 1 (level atas) dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
Desain basis data 
 Perancangan basis data dilakukan 
pemodelan (desain konseptual) menggunakan 
pemodelan ERD (Entity Relationship Diagram). 
Entitas dalam pembuatan ERD mengacu hasil 
penentuan target pengguna yang ditemukan 
dengan ada tiga entitas sistem. Tiga entitas yang 
paling berperan dalam sistem ini dinyatakan 
sebagai OEE dan OIE, dan Peralatan. 
 Setelah terbentuk Entity Relationship 
Diagram, dilakukan desain logis (Logical 
Design Database) untuk mentransformasi model 
ERD menjadi basis data relasional sehingga 
diperoleh struktur tabel basis data. Pada ERD 
yang terbentuk dilakukan proses normalisasi, 
yaitu proses elemen-elemen data dikelompokkan 
menjadi tabel-tabel, di mana dalam tabel tersebut 
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Gambar 1. Context diagram 
 
 
Gambar 2. Data flow diagram level 1 
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Gambar 3. Model relasi antar tabel 
 
Tabel 3. Daftar masukan yang digunakan dalam sistem  
No Nama masukan Sumber masukan Periode Media 
1 Data peralatan Kepala bagian maintenance Bulanan/ Sesuai Kebutuhan Formulir 
2 Data OEE (data 
produksi ) 
Supervisor bagian produksi dan 
penerimaan bahan 
Bulanan/ Sesuai Kebutuhan Formulir 
3 Data OEE (data 
downtime) 
Petugas maintenance Bulanan/ Sesuai Kebutuhan Formulir 
4 Data OIE 
(sumber daya 
peralatan) 
Kepala bagian produksi dan 
penerimaan bahan 
Bulanan/ Sesuai Kebutuhan Formulir 
terdapat entitas-entitas dan relasi antar entitas 
tersebut. Dalam proses normalisasi, field kunci 
memegang peranan yang penting dalam 
pembuatan tabel yang berisi entitas dan 
relasinya. Model relasi antar tabel dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
Desain antar muka pengguna (user interface) 
 Desain user interface difokuskan pada 
pendesainan interaksi yang terjadi antara 
pengguna (user) dan sistem komputer, menca-
kup metode input-output dan konversi data dan 
informasi antara form-form yang dapat dibaca 
manusia dan yang dapat dibaca komputer. 
Desain antar muka perlu dibuat menarik, 
konsisten dan interaktif agar pengguna senang 
dan nyaman saat membuat setiap halaman dalam 
sistem yang dibangun (Effendi dkk., 2006). 
Desain ini terdiri atas desain input dan desain 
output. Desain input adalah daftar masukan yang 
digunakan dalam Sistem Informasi Efektivitas 
dan Efisiensi Peralatan berbasis metode OEE 
dan OIE di PT Kediri Matahari Corn Mills yang 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan desain antar muka 
input dapat dilihat pada Gambar 4. Desain output 
merupakan daftar keluaran dari Sistem Informasi 
Efektivitas dan Efisiensi Peralatan berbasis 
metode OEE dan OIE di PT Kediri Matahari 
Corn Mills yang dihasilkan dapat dilihat pada 
Tabel 4 dan desain antar muka output dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
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Tabel 4. Daftar keluaran dari sistem informasi  
No Nama keluaran Tipe Format Media Alat Periode 
1 Informasi daftar 
peralatan 
Internal, eksternal Tabel Kertas, Layar 
monitor 
Printer Bulanan / Sesuai 
kebutuhan 
2 Informasi data 
produksi 
Internal, eksternal Tabel Kertas, Layar 
monitor 
Printer Bulanan / Sesuai 
kebutuhan 
3 Informasi data 
downtime 
Internal, eksternal Tabel Kertas, Layar 
monitor 
Printer Bulanan / Sesuai 
kebutuhan 
4 Informasi hasil 
OEE 
Internal, eksternal Tabel Kertas, Layar 
monitor 
Printer Bulanan / Sesuai 
kebutuhan 
5 Informasi hasil 
Six Big Losses 
Internal, eksternal Tabel Kertas, Layar 
monitor 
Printer Bulanan / Sesuai 
kebutuhan 
6 Informasi data 
sumber daya 
peralatan 
Internal, eksternal Tabel Kertas, Layar 
monitor 
Printer Bulanan / Sesuai 
kebutuhan 
7 Informasi hasil 
OIE dan TEE 
Internal, eksternal Tabel Kertas, Layar 
monitor 
Printer Bulanan / Sesuai 
kebutuhan 
 
 
    Gambar 4. Tampilan desain antarmuka input 
 
 
   Gambar 5. Tampilan desain antarmuka output 
 
Implementasi Program 
 Hasil rancangan sistem diimplementasikan 
ke dalam sebuah bentuk program komputer 
berbasis web. Beberapa tampilan Sistem 
Informasi Efektivitas dan Efisiensi Peralatan 
berbasis web di PT Kediri Matahari Corn Mills 
berbasis web di PT Kediri Matahari Corn Mills 
dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
 
Pengujian 
Verifikasi  
 Proses verifikasi bertujuan untuk mengeva-
luasi apakah proses telah berjalan sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat. Verifikasi dilaku-
kan terhadap beberapa bagian, diantaranya: 
1. Form  
 Form dalam sistem informasi ini telah 
dilengkapi text box untuk menginput dan 
mengedit data. Form tersebut telah terhubung 
dengan benar pada tabel yang bersangkutan. 
Misalnya, form input OEE terhubung dengan 
tabel OEE.  
 
2. Tombol  
a. Update Record  
Tombol jika ditekan dapat melakukan 
penyimpanan data yang telah di-edit serta 
melakukan proses perhitungan  
b. Insert Record  
Tombol ini jika ditekan dapat menambah 
data baru serta melakukan proses 
perhitungan 
c. Delete  
Tombol ini jika ditekan dapat menghapus 
semua data dalam satu baris data record. 
3. Ketelitian hitung  
 Dalam pengujian ini, semua perhitungan 
telah dibandingkan dengan perhitungan 
manual dengan menggunakan alat hitung MS 
Excel dan hasilnya telah sesuai. 
 
Validasi  
 Validasi bertujuan untuk menguji apakah 
sistem yang dibuat telah berjalan sesuai dengan 
fungsinya dan memberikan hasil yang valid. 
Sistem yang dibangun mampu memenuhi  fungsi
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Gambar 6. Tampilan halaman input OEE 
 
 
Gambar 7. Tampilan halaman output OEE 
 
atau kebutuhan informasi efektivitas dan 
efisiensi peralatan yang ada di perusahaan. Hasil 
validasi menunjukkan sistem mampu membe-
rikan informasi tingkat efektivitas peralatan 
dalam bentuk informasi OEE, mampu menyaji-
kan persentase enam kegagalan utama yang 
menyebabkan nilai OEE rendah dalam bentuk 
informasi Six Big Losses, dan mampu membe-
rikan informasi tingkat efisiensi penggunaan 
input sumber daya peralatan dalam bentuk 
informasi OIE dan informasi TEE. Informasi 
yang disajikan sesuai kebutuhan pengguna 
sistem sehingga sistem telah valid dan sesuai 
dengan kebutuhan yang ada. 
 
Uji Rancangan Sistem   
 Uji rancangan sistem ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah rancangan sistem informasi 
tersebut telah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Dari penilaian desain antar muka, 
selama proses perancangan sistem informasi, 
pengguna ikut serta mengevaluasi dan memberi 
masukan pada desain antarmuka yang dibuat. 
Pengguna menyatakan desain antarmuka yang 
dibuat cukup menarik dan mudah digunakan. 
Namun, pengguna memberikan saran perlu 
adanya pengembangan tampilan dengan 
memberikan grafik perkembangan efektivitas 
dan efisiensi peralatan dengan rentang waktu 
tertentu. Pengguna juga menilai sistem yang 
dibangun sudah memberikan laporan efektivitas 
dan efisiensi sesuai kriteria yang diinginkan 
secara cepat. Laporan yang dihasilkan tidak 
hanya dalam bentuk tampilan tetapi juga dalam 
bentuk cetak. Berdasarkan keseluruhan penilaian 
dari segi desain antarmuka, sistem informasi 
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efektivitas dan efisiensi peralatan dinilai telah 
sesuai keinginan pengguna dan sistem informasi 
dapat digunakan. Uji rancangan sistem ini juga 
menjelaskan kelebihan sistem baru 
dibandingkan sistem lama. 
 
KESIMPULAN 
 
 Hasil perancangan sistem informasi 
efektivitas dan efisiensi peralatan berbasis web 
di PT Kediri Matahari Corn Mills dapat 
disimpulkan bahwa rancangan sistem informasi 
meliputi penyampaian informasi tentang 
efektivitas dan efisiensi peralatan berbasis web 
sesuai dengan kebutuhan informasi dari 
pengguna. Rancangan sistem informasi secara 
fungsional sudah dapat melakukan pengukuran 
efektivitas dan efisiensi peralatan dengan 
metode OEE dan OIE dengan baik.  
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